Terapi Terpadu untuk Anak Autisme

1. Fondasi Utama: Urgensi Intervensi Dini

Masa kanak-kanak awal merupakan periode emas perkembangan otak manusia. Intervensi
yang diberikan secara tepat dan cepat akan berdampak signifikan bagi masa depan anak.

e 2-6 Tahun (Usia Emas): Periode plastisitas otak paling optimal untuk pembentukan jalur

saraf baru.

e Peningkatan Kemampuan: Intervensi dini membantu mengoptimalisasi kemandirian dan
kualitas hidup anak dalam jangka panjang.

2. Metode Utama: Terapi Perilaku Terapan (Applied
Behavior Analysis / ABA)

Terapi ABA bertujuan untuk membentuk perilaku adaptif serta mengurangi perilaku yang
menghambat proses belajar anak.

Pendekatan ABA

Contoh Penerapan

Discrete Trial Training
(DTT)

Penguatan Positif

Reduksi Perilaku Tantrum

Instruksi singkat yang
diberikan secara terstruktur
dan bertahap.

Pemberian apresiasi atau
imbalan untuk meningkatkan
motivasi belajar.

Pengalihan yang responsif
terhadap perilaku
mengganggu atau agresif.

Melatih kontak mata selama
3 detik sebelum anak diberi
mainan.

Memberikan pujian dan
stiker saat anak mampu
duduk tenang.

Mengalihkan perhatian anak
ke squishy toy saat anak
mulai gelisah.



3. Pengembangan Bahasa: Terapi Wicara &

Komunikasi

Berfokus pada pemahaman bahasa serta kemampuan mengekspresikan diri secara verbal
maupun non-verbal.

Metode Gambar PECS (Picture Exchange Communication System): Komunikasi visual
alternatif yang sangat efektif bagi anak non-verbal.

Contoh: Menyerahkan kartu gambar "Air Minum" saat anak merasa haus .
Latihan Artikulasi Organ: Penguatan dan koordinasi otot-otot bibir serta lidah.
Contoh: Meniup gelembung sabun atau terompet kecil.

Pemahaman Bahasa Reseptif: Pelatihan kemampuan memahami dan mengikuti instruksi
verbal dua arah.

Contoh: Mengikuti perintah "Ambil bola merah di dalam kotak".

4. Keterampilan Fisik & Mandiri: Terapi Okupasi &
Motorik

Membantu anak mengembangkan fungsi fisik dan kemandirian dalam aktivitas kehidupan
sehari-hari.

Bina Diri Mandiri: Latihan keterampilan dasar seperti makan dan berpakaian sendiri.
Contoh: Melatih cara memegang sendok dan memasang kancing baju.

Motorik Halus Tangan: Latihan kekuatan dan koordinasi otot jari untuk persiapan
memegang alat tulis atau menggunting

Contoh: Meremas lilin permainan (playdough) dan menjepit Klip.

Koordinasi Gerak Tubuh: Melatih keseimbangan fisik dan kestabilan postural saat
beraktivitas.

Contoh: Melompati rintangan busa dan berjalan di atas garis.



5. Pengolahan Rangsangan: Terapi Integrasi Sensori

Memproses dan merespons input sensorik dari lingkungan secara tepat agar anak dapat
merasa tenang dan fokus.

Fokus Terapi Contoh Aktivitas

Keseimbangan Vestibular Stimulasi sistem Berayun di gantung kain dan
keseimbangan tubuh melalui  meluncur di perosotan.
gerakan ayunan dan
keseimbangan.

Adaptasi Sensori Taktil Eksplorasi berbagai tekstur Meraba pasir kinetik, beras
benda untuk mengurangi warna, atau jelly.
ketakutan atau kepekaan
berlebih.
Regulasi Sensitivitas Meredam overstimulasi Penggunaan ear muffs
Suara pendengaran dari pelindung saat berada di
lingkungan sekitar. tempat ramai.

6. Pendekatan Komplementer: Metode Pendukung
Utama

Metode pendukung yang memperkaya sesi intervensi dan memberikan stimulasi holistik:

e Terapi Bermain: Stimulasi interaksi sosial melalui media permainan yang terstruktur.
Contoh: Permainan peran (role-play) menjadi dokter atau masak-masakan bersama.
e Terapi Musik: Peningkatan fokus, ritme, dan pengekspresian emosi positif.

Contoh: Menepuk drum mengikuti irama lagu anak untuk melatih konsentrasi.

o Fisioterapi: Penguatan kelenturan otot, daya tahan fisik, dan perbaikan postur tubuh.
Contoh: Latihan berjalan di papan titian dan melompat di trampolin.



7. Keterlibatan Keluarga: Peran Vital Orang Tua di
Rumah

Sinergi antara terapi di klinik dan pendampingan di rumah merupakan penentu utama
keberhasilan perkembangan anak.

e Rutinitas Terstruktur: Membuat dan menerapkan jadwal harian yang tertata secara
konsisten di rumah.

e Dukungan Visual: Memanfaatkan papan instruksi bergambar untuk memudahkan
pemahaman tugas sehari-hari.

e Pengulangan Terapi: Melakukan pengulangan latihan secara rutin berdasarkan panduan
dari sesi terapis di klinik.

8. Tahapan Program Terapi

Alur penanganan yang terstruktur untuk mengoptimalkan potensi anak :

1. 01. Asesmen Awal: Evaluasi menyeluruh bersama psikolog anak dan dokter spesialis anak

2. 02. Rancangan Program: Penyusunan target dan intervensi yang disesuaikan dengan
kebutuhan individual anak

3. 03. Sesi Intensif: Pelaksanaan sesi terapi secara berkala, terstruktur, dan konsisten.

4. 04. Evaluasi Berkala: Peninjauan ulang serta pembaruan progres perkembangan secara
berkesinambungan.
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